
Tingkatkan Layanan Kesehatan,
Puskesmas  Trailu  Gelar
Lokakarya Mini 2024.
MAMUJU, Terbitsulbar.com – Dalam rangka meningkatkan pelayanan
kesehatan terhadap masyarakat, UPTD Puskesmas Satelit Tarailu
menggelar Lokakarya Mini (Lokmin) Lintas Sektor di Aula Kantor
Kecamatan Sampaga Kabupaten Mamuju, Senin 13/5/2024.

Lokmin  Lintas  Sektor  ini  melibatkan  Pemerintah  Kecamatan
Sampaga, KUA Samapaga, Polsek Sampaga, para Kepala Desa, TP-
PKK Desa di wilayah kerja Puskesmas Satelit Tarailu.

Lokakarya Mini Lintas Sektor Puskesmas adalah salah satu ruang
membangun  komitmen,  menyatukan  misi  ditingkatan  pemangku
kepentingan, camat sebagai pemerintah kecamatan, Kepala Desa
sebagai representasi masyarakat Desa, tokoh masyarakat, tokoh
agama, tokoh pemuda, dan Puskesmas sebagai instasi kesehatan
untuk  sama-sama  bersinergi  meningkatkan  derajat  kesehatan
masyarakat.

Peningkatan Kesehatan bukanlah menjadi tanggung jawab sektor
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kesehatan,  Puskesmas  atau  rumah  sakit  semata,  tetapi  juga
merupakan tanggung jawab bersama secara kolektif semua elemen
bangsa, baik yang memiliki keterkaitan langsung maupun tidak.

Kepala  UPTD  Puskesmas  Satelit  Tarailu,  Hj.  Jusdalia
menjelaskan  tujuan  rapat  lintas  sektor  ini  adalah  untuk
mengkordinasikan program-program kesehatan sekaligus membuat
komitmen  bersama  dengan  lintas  sektor  terkait  permasalahan
kesehatan di wilayah kerja PKM Tarailu yang meliputi 7 Desa,
yakni  Desa  Tarailu,  Desa  Losso,  Desa  Kalonding,  Desa
Salubarana, Desa Tanambuah, Desa Bunde dan Desa Sampaga.

Lokakarya Mini kali ini membahas antara lain terkait Open
Defecation Free (ODF) stop Buang Air Besar (BAB) sembarangan,
penyuluhan balita terkait stunting yang masih tinggi, yang
berada diangka kurang lebih 20 persen di Sampaga, sosialisasi
pelaksanaan  Integrasi  Layanan  Primer  (ILP)  di  Posyandu,
pemberian layanan calon pengantin di bawah umur dan edukasi
kepada ibu hamil dan persalinan di fasyankes. (*/Ts)


